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MOTTO 

“Hanya orang-orang mulia yang memuliakan perempuan dan hanya orang-orang hina 

yang menistakan perempuan.” 

-Ali bin Abi Thalib ra-  
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ABSTRAK 

 Tesis ini berjudul “Patriarki dalam Fenomena Femisida Perspektif Hadis 

Nabi”. Kasus kekerasan yang mengarah pada penghilangan nyawa pada perempuan 

sangat marak terjadi di Indonesia. Fenomena ini dikenal dengan istilah femisida yang 

merupakan kejahatan terhadap perempuan dengan tingkat kekejaman paling ekstrem. 

Data dari Komnas Perempuan menyebutkan terdapat 290 kasus femisida terjadi pada 

tahun 2024. Isu femisida masih terbilang kurang mendapat perhatian, sehingga kasus 

femisida tidak terlalu dikenal. Dalam Islam, pembunuhan merupakan perbuatan yang 

dilarang dan diharamkan. Oleh karena itu, penelitian ini menjelaskan femisida sebagai 

keberlanjutan budaya patriarki dan menggali pemahaman atau interpretasi yang lebih 

komprehensif sehingga dapat diambil pelajaran sebagai upaya pencegahan. Berangkat 

dari latar belakang ini, maka penulis merumuskan masalah yaitu (1) bagaimana kasus 

femisida dalam konteks sejarah dan kaitannya dengan budaya patriarki, (2) bagaimana 

status serta pemahaman hadis terkait strategi pencegahan femisida, (3) bagaimana cara 

kerja metode qira’ah mubadalah dalam menginterpretasi hadis-hadis dan relevansinya 

sebagai solusi tidak langsung dalam upaya strategi pencegahan kasus femisida. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian library research.  

 Penelitian ini menghasilkan kesimpulan yaitu bahwa femisida sudah terjadi 

jauh sebelum Islam datang dan merupakan pelanggengan dari budaya patriarki oleh 

bangsa Arab pra-Islam seperti praktik penguburan bayi perempuan secara hidup-hidup 

dikarenakan faktor kehormatan keluarga. Praktik femisida merupakan bentuk 

pelanggengan dari produk warisan budaya patriarki sejak masa pra-Islam. Kemudian 

istilah femisida mulai diperkenalkan oleh Diana Russel, seorang aktivis feminis pada 

tahun 1976. Terdapat 4 hadis yang dikaji dan ditemukan melalui takhrij hadis dan 

berstatus shahih yaitu hadis Muslim no. 3280, no. 2564, no. 2328, dan Abu Daud no. 

2146. Hadis Muslim no. 3280 merupakan bentuk pelarangan Nabi untuk tidak 

membunuh perempuan dan juga anak-anak. Adapun tiga hadis selanjutnya (Muslim 

no. 2564, 2328, Abu Daud no. 2146) dibaca dengan pemaknaan qira’ah mubadalah 

dengan melakukan 3 langkah cara kerja yakni menemukan prinsip Islam (al-mabadi’ 

dan al-qawa’id) sebagai fondasi pemaknaan, menemukan gagasan utama pada teks, 

dan terakhir melekatkan gagasan pada jenis kelamin yang tidak disebutkan 

sebelumnya pada teks. Hasil pembacaan ini didapat bahwa pentingnya memahami 

tentang makna kemanusiaan yang setara sesuai ajaran prinsip Islam, laki-laki dan 

perempuan dilarang melakukan kekerasan apalagi sampai mengarah pada 

pembunuhan seperti kasus femisida. Prinsip kesalingan perlu ditanamkan bagi setiap 

individu sehingga memiliki pemahaman atau komitmen untuk selalu melakukan 

kebaikan dan menghindari segala bentuk kejahatan atau kemudharatan, baik dalam 

lingkup domestik maupun publik. 

Kata kunci: Patriarki, Femisida, Hadis. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf Latin yang digunakan dalam 

penyusunan tesis ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 

0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba’ b be ب

 ta’ t te ت

 ṡa’ ṡ es titik di atas ث

 jim j je ج

 ḥa ḥ ha titik di bawah ح

 kha’ kh ka dan ha خ

 dal d de د

 zai z zet titik di atas ذ

 ra’ r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

s ص ̣ad s ̣ es titik di bawah 
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 ḍad ḍ de titik di bawah ض

t ط ̣a’ t ̣ te titik di bawah 

 ẓa’ ẓ zet titik di bawah ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 gain g ge غ

 fa’ f ef ف

 qaf q qi ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m em م

 nun n en ن

 wawu w w و

 ha’ h ha ه

 hamzah ’ apostrof ء

 ya’ y ye ي

B. Konsonan rangkap karena Syaddah ditulis rangkap  

 ditulis mutawakkilin متوكّلين

 ditulis al-birru  البرّّ

C. Ta’ marbutah di akhir kata  

1. Bila dimatikan ditulis dengan h: 

 ditulis hibah  هبة
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 ditulis jizyah  جزية

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali 

dikehendaki lafal aslinya) 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t. 

 ditulis ni’matullah  نعمةّاّللّ

 ditulis zakatul-fitri زكاةّالفطر

D. Vokal Pendek 

Huruf Vokal Nama Huruf Latin Contoh 

…  َّ … Fathah a  ّك ت ب ditulis kataba 

…  َّ … Kasrah i  ّك ت ب ditulis katiba 

…  َّ … Dammah u  ّك ت ب ditulis kutiba 

E. Vokal Panjang 

1. Fathah + alif   ditulis  ā 

 ditulis jāhiliyyah    جاهلية

2. Fathah + ya’ mati  ditulis ā  

 ditulis unṡā    أنثى

3. Kasrah + ya’ mati  ditulis ῑ 

 ditulis majῑd    مجيدّ

4. Dammah + wāwu mati ditulis ū 

 ditulis furūd    فروض

F. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya’ mati  ditulis ai 

 ditulis ‘alaikum    عليكم

2. Fathah + wāwu mati  ditulis au 

 ditulis qaul    قول

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 
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نتمأأ     ditulis a’antum 

عدتّأ     ditulis u’iddat 

شكرتمّّلإن    ditulis la’in syakartum 

H. Kata sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf qomariyah ditulis al- 

 ditulis al-Qur’an    القرانّ

 ditulis al-Qiyas    القياس

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) 

nya. 

 ditulis asy-Syams    الشمس

 ’ditulis as-Sama    السماء

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 ditulis zawi al-furud   ذوىّالفروضّ

 ditulis ahl as-sunnah   اهلّالسنةّ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kasus kekerasan yang terjadi terhadap perempuan hingga saat ini masih 

menjadi salah satu masalah yang krusial di Indonesia. Pembahasan mengenai 

kasus ini tentunya mencakup permasalahan yang sangat luas, bila ditinjau dari 

bentuknya (kekerasan fisik, non fisik atau verbal dan kekerasan seksual), tempat 

kejadiannya (dalam lingkup rumah tangga atau tempat umum), jenis kasus 

(perkosaan, penganiayaan, pembunuhan atau kombinasi dari ketiganya), dan 

pelakunya (orang-orang terdekat atau orang asing).1 Merujuk pada pola dan 

tingkat kekerasan terhadap perempuan yang semakin kompleks ini, kasus 

femisida2 merupakan bentuk tindak kriminal terhadap perempuan yang paling 

ekstrim.3 

Dilansir dari data Sistem Informasi Online Perlindungan Perempuan dan 

Anak (Simfoni-PPA), per bulan Januari 2024 hingga Desember 2024 tercatat 

adanya 27.658 korban kekerasan terhadap perempuan dari total 31.947 kasus 

 
1 Mia Amalia, ‘Kekerasan Perempuan dalam Perspektif Hukum dan Sosiokultural’, Jurnal 

Wawasan Yuridika 25, no. 2 (September 2011): 399–411. 
2 Dalam bukunya yang berjudul Femicide in Global Perspective, Diana Russel, seorang 

aktivis feminis dari Afrika Selatan, menyebutkan bahwa kata ‘femisida’ pertama kali sudah 

digunakan dalam A Satirical View of London at the Commencement of the Nineteenth Century 

(Corry) pada tahun 1801 yang memiliki arti “pembunuhan terhadap seorang wanita/perempuan”. 

Kemudian, kata ‘femisida’ mulai diperkenalkan pada tahun 1976 di Brussels, Belgia, dalam kegiatan 

International Tribunal on Crime Against Women oleh Diana Russel. Menurut Sidang Umum Dewan 

HAM PBB, femisida adalah pembunuhan terhadap perempuan yang didasari oleh rasa kebencian, 

dendam, penaklukan, penguasaan, penikmatan, dan pandangan bahwa perempuan merupakan objek 

sehingga menimbulkan rasa kepemilikan bagi pihak yang melakukannya. 
3 Hascaryo Pramudibyanto, ‘Peran Literatur dalam Menumbuhkan Sikap Preventif 

Perempuan terhadap Femisida’, Anuva: Jurnal Kajian Budaya, Perpustakaan, dan Informasi, 7.1 

(2023), 29–43. 
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keseluruhan jenis kekerasan yang dilaporkan.4 Data ini merupakan data yang 

dikelola oleh Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak di 

bawah naungan pemerintah Republik Indonesia. Sedangkan terkait kasus 

femisida, Komnas Perempuan melaporkan bahwa kasus femisida pada tahun 

2020 terpantau ada 95 kasus, pada 2021 terpantau 237 kasus, pada 2022 

terpantau 307 kasus dan pada tahun 2023 terpantau 159 kasus.5 Komnas 

Perempuan merilis siaran pers terkini terkait jumlah kasus femisida periode 1 

Oktober 2023 hingga 31 Oktober 2024 terdapat sekitar 290 kasus yang artinya 

fenomena femisida yang terjadi pada tahun 2024 merupakan angka tertinggi 

kedua dalam kurun waktu 5 tahun terakhir.6 Namun, secara keseluruhan masih 

ada kasus-kasus yang tidak dilaporkan oleh beberapa korban disebabkan 

berbagai macam faktor, seperti rasa takut atau malu. 

Fe$misida me$ru$pakan su$atu$ tindakan ke$ke$rasan yang sangat ke$ji ke$pada 

pe$re$mpu$an, mu$lai dari motif pe$mbu$nu$hannya, pola pe$mbu$nu$hannya hingga 

e$fe$k yang ditimbu$lkan pada ke$lu$arga korban.7 Me$nu$ru$t Komisione$r Rainy M 

Hu$tabarat, yang me$mbe$dakan kasu$s fe$misida de$ngan kasu$s pe$mbu$nu$han 

lainnya adalah adanya pe$mahaman ge$nde$r yang me$nggambarkan su$pe$rioritas, 

dominasi, he$ge$moni, agre$si atau$pu$n misogini te$rhadap kau$m pe$re$mpu$an, atau$ 

de$ngan kata lain adanya ke$timpangan re$lasi ku$asa antara laki-laki dan 

 
4 “SIMFONI-PPA,” accessed January 21, 2025, 

https://kekerasan.kemenpppa.go.id/ringkasan. 
5 “Siaran Pers,” Komnas Perempuan | Komisi Nasional Anti Kekerasan Terhadap 

Perempuan, accessed October 3, 2024. 
6 “Siaran Pers,” Komnas Perempuan | Komisi Nasional Anti Kekerasan Terhadap 

Perempuan, accessed December 29, 2024. 
7 Komnas Perempuan, Labirin Kekerasan terhadap Perempuan: Dari Gang Rape hingga 

Femicide, Alarm bagi Negara untuk Bertindak Tepat, Lembar Fakta Catatan Tahunan (CATAHU) 

Komnas Perempuan Tahun 2017 (Jakarta, 7 Maret 2017). 
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pe$re$mpu$an.8 Se$pe$rti kasu$s yang se$mpat viral pada awal bu$lan Se$pte$mbe$r 2024 

ke$marin, yaitu$ kasu$s yang me$nimpa AA (13 tahu$n), se$orang siswi SMP asal 

Pale$mbang, Su$mate$ra Se$latan. AA dite$mu$kan te$was di are$l Te$mpat Pe$makaman 

U$mu$m, Talang Ke$rikil, Pale$mbang pada hari Ahad tanggal 1 Se$pte$mbe$r 2024. 

Pe$laku$nya te$rnyata adalah te$man se$baya AA, me$re$ka adalah IS (16 tahu$n), MZ 

(13 tahu$n), NS (12 tahu$n), dan AS (12 tahu$n). Pola ke$jahatan yang dilaku$kan 

te$rhadap korban adalah pe$me$rkosaan hingga me$nghilangkan nyawa. Me$nu$ru$t 

pihak be$rwajib, motif pe$laku$ me$laku$kan hal ke$ji te$rse$bu$t dikare$nakan 

ke$candu$an me$nonton film porno, se$hingga me$mbu$at pe$laku$ ingin me$nyalu$rkan 

hasratnya.9  

Te$rdapat kasu$s fe$misida lainnya yang dilaku$kan ole$h se$orang TNI 

te$rhadap ju$rnalis wanita di Kalimantan Se$latan.10 Korban be$rnama Ju$wita (23) 

be$ke$rja se$bagai ju$rnalis me$dia online$ lokal di Banjarbaru$ dite$mu$kan te$was di 

Jalan Gu$nu$ng Ku$pang, Kabu$pate$n Banjar pada 22 Mare$t 2025. Te$rsangka kasu$s 

ini be$rnama Ke$lasi Satu$ Ju$mran (23) yang me$ru$pakan anggota TNI AL 

Balikpapan, Kalimantan Timu$r. Pe$nyidik atas kasu$s ini me$nyatakan bahwa 

te$rsangka me$laku$kan tindak pidana pe$mbu$nu$han be$re$ncana te$rhadap korban. 

Motif Ju$mran me$laku$kan pe$rbu$atannya adalah kare$na ia tidak mau$ be$rtanggu$ng 

jawab u$ntu$k me$nikahi korban. Pada akhir De$se$mbe$r 2024, te$rjadi ru$dapaksa 

te$rhadap korban yang ke$mu$dian dike$tahu$i ke$lu$arga korban yang be$ru$ju$ng 

 
8 Komnas Perempuan | Komisi Nasional Anti Kekerasan Terhadap Perempuan, “Siaran 

Pers.” 
9 Kompas, ‘Kronologi Siswi SMP Dibunuh 4 Anak di Palembang, Korban Dicekik dan 

Jasadnya Diperkosa Para Pelaku’, accessed 20 November 2024. 
10 Jumarto Yulianus, “Kejanggalan dalam Kasus Pembunuhan Jurnalis Juwita Setelah 

Motifnya Terungkap,” Kompas.id, April 10, 2025. 
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me$nu$ntu$t pe$rtanggu$ngjawaban dari te$rsangka. Ke$jadian ini me$nu$nju$kkan 

bahwa kasu$s fe$misida tidak hanya ke$ji, akan te$tapi ju$ga sangat komple$ks. 

Adapu$n contoh kasu$s fe$misida dise$babkan ole$h be$rbagai macam motif 

dan pola. Se$pe$rti dalam pe$ne$litian Siti Zu$laichah yang me$nye$bu$tkan bahwa 

masih adanya pandangan pe$re$mpu$an adalah kau$m yang le$mah, pe$re$mpu$an 

se$bagai korban ke$tidakadilan, pe$re$mpu$an se$bagai obje$k pe$mu$as nafsu$ se$ksu$al, 

bahkan sampai adanya anggapan bahwa pe$re$mpu$an adalah barang komoditi 

yang dapat dipe$rju$albe$likan. Se$lanju$tnya, ia ju$ga me$ngatakan bahwa salah satu$ 

faktor me$ngapa fe$misida masih te$rjadi di Indone$sia dikare$nakan bu$daya 

patriarki yang masih be$rke$mbang dan me$ndominasi di lingku$ngan 

masyarakat.11 Disamping itu$, kasu$s ke$ke$rasan yang sampai me$nghilangkan 

nyawa pe$re$mpu$an masih dike$nakan pasal pe$mbu$nu$han biasa dalam Kitab 

U$ndang-U$ndang Hu$ku$m Pidana khu$su$snya pada bu$ku$ II Bab XIX te$ntang 

Ke$jahatan te$rhadap nyawa.12 Padahal isu$ fe$misida su$dah me$njadi isu$ yang 

se$riu$s se$cara global namu$n ku$rang me$ndapat pe$rhatian. Me$lihat kasu$s yang 

sangat ke$ji ini, su$dah se$haru$snya pe$me$rintah me$mbe$rikan pe$rlindu$ngan khu$su$s 

de$ngan instru$me$nt hu$ku$m yang le$bih adil te$rhadap kau$m pe$re$mpu$an. 

Kasu$s ini te$ntu$nya tu$ru$t me$ngu$ndang kome$ntar-kome$ntar masyarakat di 

me$dia sosial, bahwa pada zaman se$karang ini tidak cu$ku$p hanya de$ngan 

me$njaga anak pe$re$mpu$an saja, namu$n ju$ga pe$rlu$ u$ntu$k me$njaga dan me$ndidik 

 
11 Siti Zulaichah, ‘Femisida dan Sanksi Hukum di Indonesia’, EGALITA: Jurnal 

Kesetaraan dan Keadilan Gender, 17.1 (2022), 1-16. 
12 Zulaichah, 6. 
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anak laki-laki de$ngan ilmu$ agama.13 Dari fakta dan su$mbe$r ini, dapat 

disimpu$lkan bahwa ada pe$ran pe$nting agama dalam me$nu$mbu$hkan rasa u$ntu$k 

saling me$njaga dan me$ndidik se$orang anak di lingku$ngan ke$lu$arga, baik laki-

laki mau$pu$n pe$re$mpu$an, hal ini se$laras de$ngan ayat al-Qu$r’an yang 

me$me$rintahkan laki-laki dan pe$re$mpu$an u$ntu$k me$njaga pandangan dan 

me$me$lihara ke$malu$an: 

ّ  َّ  َ

 
Artinya: “Katakanlah ke$pada laki-laki yang be$riman, agar me$re$ka 

me$njaga pandangannya, dan me$me$lihara ke$malu$annya; yang de$mikian 

itu$ le$bih su$ci bagi me$re$ka. Su$nggu$h, Allah Maha Me$nge$tahu$i apa yang 

me$re$ka pe$rbu$at.” (QS. An-Nu$r: 30) 

 

 
Artinya: “Dan katakanlah ke$pada para pe$re$mpu$an yang be$riman, agar 

me$re$ka me$njaga pandangannya, dan me$me$lihara ke$malu$annya, dan 

janganlah me$nampakkan pe$rhiasannya (au$ratnya)…” (QS. An-Nu$r: 31) 

 

Didalam hadis pu$n dije$laskan bahwa se$tiap dari kita adalah sau$dara, 

maka tidak bole$h saling me$nzhalimi, apalagi sampai me$mbu$nu$h. 

Artinya: Abu$ Hu$rairah me$nu$tu$rkan bahwa Rasu$lu$llah صلى الله عليه وسلم be$rsabda, 

“Se$sama mu$slim adalah sau$dara, tidak bole$h saling me$nzhalimi, 

me$ncibir, atau$ me$re$ndahkan. Ke$takwaan itu$ se$su$nggu$hnya disini,” 

 
13 ‘Narasi Newsroom on Instagram: “Pembunuhan Terhadap Perempuan Makin 

Mengkhawatirkan Banget. Bayangin, di Awal Bulan September Udah Ada 3 Pembunuhan yang 

Korbannya Adalah Perempuan. | Narasi Daily #Femisida #NarasiDaily #NarasiNewsroom 

#JadiPaham”’, Instagram, 2024 <https://www.instagram.com/p/DAGD8WvS08J/> [accessed 21 

November 2024]. 
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sambil me$nu$nju$k dada dan diu$capkannya tiga kali. (Rasu$l me$lanju$tkan), 

“Se$se$orang su$dah cu$ku$p jahat ke$tika ia su$dah me$nghina se$sama sau$dara 

mu$slim. Se$tiap mu$slim adalah haram dinodai jiwanya, hartanya, dan 

ke$hormatannya.” (HR. Mu$slim no. 2564) 

Me$lalu$i te$ks hadis di atas, dapat dilihat bahwa tidak ada pe$rbe$daan 

antara lak-laki dan pe$re$mpu$an. Kata ‘se$sama mu$slim’ sangat je$las u$ntu$k 

me$rangku$l pe$rbe$daan dari je$nis ke$lamin u$ntu$k sama sama tidak me$laku$kan hal 

yang dilarang ole$h agama. Mu$ngkin te$rdapat be$be$rapa ke$salahan dalam 

me$mahami atau$ me$nafsirkan te$ks-te$ks hadis me$nge$nai re$lasi ge$nde$r yang dapat 

be$rakibat fatal, se$pe$rti kasu$s fe$misida di atas. Dalam penelitian ini akan dikupas 

mengenai budaya patriarki yang menjadi produk warisan yang 

melatarbelakangi fenomena femisida dapat terjadi hingga masa sekarang 

dengan konsep teori patriarki.  

Hadis di atas cu$ku$p pe$nting se$bagai u$paya me$lindu$ngi hak pe$re$mpu$an 

baik raganya, ke$hormatan, ju$ga nyawanya. Kare$nanya pe$nting u$ntu$k me$maknai 

te$ks hadis de$ngan pe$rspe$ktif yang le$bih holistik. Me$ski banyak tawaran 

dilaku$kan ole$h para sarjana, se$pe$rti tafsir maqashidi atas ma’anil hadis atau$pu$n 

he$rme$ne$u$tika, pada karya pe$ne$litian ini, pe$nu$lis me$ngambil pe$rspe$ktif te$ori 

inte$rpre$tasi qira’ah mu$badalah yang be$lakangan dike$mbangkan ole$h sarjana 

mu$slim dan para u$lama Indone$sia.  

Qira’ah mu$badalah se$bagai pe$rspe$ktif tafsir atas hadis tidak datang dari 

ru$ang hampa. Ia hadir dari pe$rgu$latan panjang para akade$misi dan aktivis 

pe$re$mpu$an (lagi-lagi tidak se$pe$nu$hnya be$rje$nis ke$lamin pe$re$mpu$an) yang 

me$ncoba u$ntu$k be$rijtihad me$nghadirkan be$rbagai wacana alte$rnatif dan solu$tif 

u$ntu$k konte$ks dan pe$rmasalahan masyarakat Indone$sia. Tu$ju$an dari qira’ah 
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mu$badalah adalah u$ntu$k me$ndatangkan hasil pe$maknaan yang me$ne$mpatkan 

pe$re$mpu$an dan laki-laki se$bagai manu$sia yang se$tara, saling me$nopang dan 

me$le$ngkapi, bu$kan me$nghe$ge$moni. Qira’ah mu$badalah me$nawarkan me$tode$ 

pe$mbacaan yang bijaksana dan me$njadi sarana be$rpikir u$ntu$k me$nafsirkan 

konse$p ke$adilan antara pe$re$mpu$an dan laki-laki dalam me$mahami te$ks-te$ks al-

Qu$r’an dan hadis.14 

Pe$ne$litian ini dimaksu$dkan u$ntu$k dapat me$mbe$rikan kontribu$si dalam 

hal pe$nce$gahan kasu$s fe$misida de$ngan me$nghadirkan hadis se$bagai solu$si tidak 

langsu$ng dan be$rsifat non-hu$ku$m dalam me$nu$mbu$hkan sikap pre$ve$ntif 

te$rhadap fe$misida.15 Pe$ntingnya pe$mahaman te$rhadap te$ks-te$ks ke$agamaan 

yang me$nge$de$pankan pe$rspe$ktif ke$salingan diharapkan bisa dijadikan se$bagai 

ru$ju$kan pe$nting bagi para pe$mu$ka agama, pe$ne$ntu$ ke$bijakan dan pe$ndamping 

yang be$rge$lu$t langsu$ng di te$ngah-te$ngah masyarakat. Pe$nafsiran yang le$bih 

kompre$he$nsif dan te$rbu$ka dalam me$nanggapi pe$rmasalahan masyarakat 

ke$kinian ini ju$ga bisa me$njadi langkah awal dalam me$nce$gah kasu$s-kasu$s 

ke$ke$rasan yang u$mu$mnya dise$babkan ole$h ke$timpangan re$lasi ge$nde$r yang 

me$rasa be$rku$asa atas pihak lainnya. 

B. Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang yang pe$nu$lis paparkan di atas, maka 

pe$rtanyaan yang dapat diru$mu$skan dalam pe$ne$litian ini yaitu$ se$bagai be$riku$t: 

 
14 Faqihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah (Tafsir Progresif Untuk Keadilan Gender 

Dalam Islam), Cet. V (Yogyakarta: IRCiSoD, 2023), 10–11. 
15 Pramudibyanto, 29-43. 
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1. Bagaimana kasu$s fe$misida dalam konte$ks se$jarah dan kaitannya dengan 

budaya patriarki? 

2. Bagaimana statu$s se$rta pe$mahaman hadis-hadis yang se$cara tidak 

langsu$ng te$rkait dalam u$paya pe$nce$gahan femisida? 

3. Bagaimana hasil pembacaan dari cara ke$rja qira’ah mu$badalah dalam 

me$nginte$rpre$tasi hadis se$bagai solu$si tidak langsu$ng te$rhadap upaya 

pe$nce$gahan fe$misida? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Se$laras de$ngan ru$mu$san masalah yang te$lah diru$mu$skan, maka 

pe$ne$litian ini me$miliki tu$ju$an yakni se$bagai be$riku$t: 

1. Me$nge$tahu$i kasu$s fe$misida dalam konte$ks se$jarah dan kaitannya dengan 

budaya patriarki. 

2. Mengetahui statu$s se$rta pe$mahaman hadis-hadis yang se$cara tidak 

langsu$ng te$rkait de$ngan u$paya pe$nce$gahan fe$misida. 

3. Me$nge$tahu$i hasil pembacaan dari cara ke$rja qira’ah mu$badalah dalam 

me$nginte$rpre$tasi hadis se$bagai solu$si tidak langsu$ng te$rhadap strategi 

pe$nce$gahan fe$misida. 

Se$te$lah me$ne$tapkan ru$mu$san masalah dan tu$ju$an pe$ne$litian, pe$nu$lis 

be$rharap pe$ne$litian ini dapat me$mbe$rikan kontribu$si signifikan dalam 

pe$nge$mbangan stu$di Islam se$cara u$mu$m, te$rkhu$su$s dalam kajian hadis. Se$lain 

itu$, pe$ne$litian ini ju$ga diharapkan dapat me$mbe$rikan pe$rspe$ktif yang le$bih kritis 

te$rhadap isu$-isu$ te$rkait pe$maknaan hadis yang timpang antar ge$nde$r. 
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D. Kajian Pustaka 

Kajian se$pu$tar pe$nge$ntasan kasu$s fe$misida dalam pe$rspe$ktif hadis Nabi 

de$ngan pe$mbacaan te$ori qira’ah mu$badalah se$jau$h ini be$lu$m pe$nu$lis te$mu$kan 

dalam pe$ne$litian-pe$ne$litian te$rdahu$lu$. Adapu$n kajian pu$staka ini te$rdiri atas du$a 

aspe$k pe$mbahasan yaitu$ se$bagai be$riku$t: 

1. Fe$misida dan Ke$ke$rasan te$rhadap Pe$re$mpu$an 

a. Fe$misida 

Artike$l yang ditu$lis ole$h Siti Zu$laichah yang me$ne$liti te$ntang 

“Fe$misida dan Sanksi Hu$ku$m di Indone$sia”.16 Dalam rise$tnya, 

Zu$laichah me$nyoroti be$be$rapa faktor yang me$nye$babkan kasu$s fe$misida 

te$rjadi di Indone$sia, salah satu$nya adalah bu$daya patriarki yang 

be$rke$mbang dan me$ndominasi dalam bu$daya kita. Faktor inilah yang 

me$ne$mpatkan pe$re$mpu$an me$njadi te$rbe$le$nggu$ dan se$lalu$ me$njadi 

korban. Disamping itu$, sanksi pidana yang dibe$rikan pada pe$laku$ 

ke$ke$rasan yang me$nye$babkan pe$mbu$nu$han pada pe$re$mpu$an dinilai 

tidak me$mbe$rikan e$fe$k je$ra pada pe$laku$, se$hingga ada ke$mu$ngkinan 

individu$-individu$ lainnya be$rpote$nsi me$njadi pe$laku$. Pe$ne$litian ini 

me$nu$nju$kkan bahwa kontribu$si pe$me$rintah dalam me$nangani kasu$s 

fe$misida masih dirasa ku$rang, pe$rlu$ adanya sanksi atau$ hu$ku$m pidana 

khu$su$s te$rhadap pe$laku$ yang me$laku$kan fe$misida. 

Se$lanju$tnya, artike$l Hascaryo Pramu$dibyanto de$ngan ju$du$l 

“Pe$ran Lite$ratu$r dalam Me$nu$mbu$hkan Sikap Pre$ve$ntif Pe$re$mpu$an 

 
16 Zulaichah, ‘Femisida dan Sanksi Hukum di Indonesia’. 
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te$rhadap Fe$misida”17 me$nyinggu$ng pe$ntingnya pe$ran lite$ratu$r yang 

be$rsifat e$du$katif-pre$ve$ntif u$ntu$k me$lindu$ngi diri dari tindak kiriminal 

fe$misida. Te$rdapat be$rbagai macam te$ma atau$ bahasan me$nge$nai 

lite$ratu$r yang be$rkaitan de$ngan kasu$s fe$misida, mu$lai dari informasi 

te$ntang me$mahami diri pe$re$mpu$an se$cara individu$al, me$ningkatkan 

ke$waspadaan te$rhadap be$rbagai macam ancaman, me$mahami 

bagaimana sikap atau$ karakte$r laki-laki yang ada di se$kitar lingku$ngan 

kita, se$rta lite$ratu$r-lite$ratu$r yang me$mbahas u$paya me$ningkatkan 

antisipasi tindak kriminal yang me$ngancam diri. Adapu$n pe$ne$litian ini 

be$lu$m me$laku$kan pe$ndalaman me$nge$nai je$nis ke$ke$rasan ve$rbal dan 

nonve$rbal u$ntu$k me$ndapatkan kajian yang le$bih lu$as te$ntang cara 

me$nce$gah mu$ncu$lnya tindakan fe$misida. 

Se$lanju$tnya, artike$l yang ditu$lis ole$h Bannan Nae$lin Najihah 

dibawah ju$du$l “Pe$mbu$nu$han Pe$re$mpu$an: Langkah Al-Qu$r’an 

Me$nghadapi Praktik Bu$daya Fe$misida Honou$r Killing”.18 Najihah 

me$nye$bu$tkan dalam tu$lisannya bahwa praktik fe$misida honou$r killing 

didasari ole$h 3 hal yaitu$ pe$rasaan me$miliki kontrol te$rhadap pe$rilaku$ 

pe$re$mpu$an, lalu$ ke$tika laki-laki me$rasa malu$ kare$na ke$hilangan kontrol 

te$rhadap pe$re$mpu$an dan campu$r tangan masyarakat se$kitar dalam 

me$mpe$rku$at dan me$nge$ndalikan rasa malu$ te$rse$bu$t. Te$rdapat e$mpat 

aspe$k dari al-Qu$r’an se$bagai langkah me$re$spon praktik fe$misida honou$r 

 
17 Pramudibyanto, 29-43. 
18 Bannan Naelin Najihah, ‘Pembunuhan Perempuan: Langkah Al-Qur’an Menghadapi 

Praktik Budaya Femisida Honourkilling’, Konferensi Nasional Studi Islam, 2022, 1–17. 
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killing yaitu$ aspe$k pe$nge$caman, aspe$k pe$larangan, aspe$k imple$me$ntasi 

sosial bai’at Nabi de$ngan pe$re$mpu$an Mu$hajirin dan yang te$rakhir, aspe$k 

hu$ku$man. Pe$ne$litian ini ju$ga me$nu$nju$kkan bahwa praktik fe$misida 

se$pe$rti ini su$dah ada se$jak zaman pra-Islam, yakni pe$mbu$nu$han yang 

dilaku$kan te$rhadap pe$re$mpu$an de$ngan motif ke$hormatan (honou$r 

killing).  

Dalam artike$lnya yang be$rju$du$l “Analisis Hu$ku$m Pe$rlindu$ngan 

Pe$re$mpu$an dan Anak te$rhadap Kasu$s Ke$ke$rasan dan Pe$mbu$nu$han 

ke$pada Pe$re$mpu$an dan Anak di Indone$sia”, Abdu$l Aziz Nu$rhakim 

me$ngkaji hu$ku$m pidana di Indone$sia te$rhadap pe$laku$ yang me$laku$kan 

ke$ke$rasan dan pe$mbu$nu$han ke$pada pe$re$mpu$an dan anak.19 Me$nu$ru$tnya, 

pe$nting te$rle$bih dahu$lu$ u$ntu$k me$nganggap masalah ini se$bagai 

ke$jahatan yang se$riu$s. De$ngan be$gitu$ akan te$rbe$ntu$k pe$rilaku$ 

pe$rlindu$ngan te$rhadap pe$re$mpu$an dan anak. Se$lanju$tnya, pe$ne$litian ini 

me$nyimpu$lkan bahwa pe$nde$katan yang diu$payakan u$ntu$k me$ngatasi 

pe$rmasalahan ini pu$n haru$s saling be$rinte$grasi, tidak hanya dari sisi 

hu$ku$m saja, akan te$tapi ju$ga dari sisi non-hu$ku$m.  

b. Ke$ke$rasan te$rhadap Pe$re$mpu$an 

Bu$di Rahmat Hakim dalam rise$tnya me$nu$liskan te$ntang 

pe$nce$gahan ke$ke$rasan te$rhadap pe$re$mpu$an de$ngan me$laku$kan 

inte$rpre$tasi u$lang te$rhadap ayat-ayat al-Qu$r’an yang se$lalu$ disalah 

 
19 Abdul Aziz Nurhakim, ‘Analisis Hukum Perlindungan Perempuan dan Anak terhadap 

Kasus Kekerasan dan Pembunuhan kepada Perempuan dan Anak di Indonesia’, Verdict: Journal of 

Law Science 2, no. 1 (21 October 2024): 47–60. 
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artikan de$ngan ce$nde$ru$ng me$mbe$ri ke$u$tamaan ke$pada laki-laki dan 

me$nyu$du$tkan pe$re$mpu$an.20 Me$nu$ru$tnya, ayat-ayat ini me$ru$ju$k pada 

fu$ngsi dan pe$ran sosial be$rdasarkan je$nis ke$lamin (ge$nde$r role$s) bila 

dilihat atau$ dikaji dari se$bab tu$ru$nnya ayat (sabab al-nu$zu$l), yang 

artinya ayat ini sangat be$rsifat historis. Ayat-ayat yang dikaji yaitu$ ayat 

warisan (QS. An-Nisa’: 11), pe$rsaksian (QS. Al-Baqarah: 228), (QS. 

An-Nisa’: 34), dan laki-laki se$bagai “pe$mimpin” (QS. An-Nisa’: 34). 

Ayat-ayat ini se$su$nggu$hnya be$rtu$ju$an u$ntu$k me$ndu$ku$ng dan 

me$re$alisasikan tu$ju$an u$tama (maqashid) dari ayat-ayat fu$ndame$ntal 

(u$shu$l) yang me$njadi inti pe$mbahasan dalam Al-Qu$r'an. 

Dalam pe$ne$litiannya yang be$rju$du$l “Lite$rasi Hadis te$ntang 

Larangan Me$laku$kan Ke$ke$rasan Te$rhadap Pe$re$mpu$an”,21 Amilianasari 

dkk me$ne$lu$su$ri dan me$ne$liti hadis-hadis Nabi yang be$rkaitan de$ngan 

larangan me$laku$kan ke$ke$rasan ke$pada pe$re$mpu$an de$ngan me$laku$kan 

takhrij. Te$rdapat 3 jalu$r pe$riwayatan hadis yakni dalam Kitab Shahih 

Bu$khari, Kitab Imam Mu$slim dan Kitab Su$nan Ibnu$ Majah. Hasil yang 

didapat dari takhrij adalah hadis te$rse$bu$t be$rku$alitas shahih. Dalam 

pe$maknaan hadis, te$rdapat 2 pe$mbagian yaitu$ makna u$mu$m dan makna 

khu$su$s. Rasu$lu$llah me$larang u$mmatnya me$laku$kan ke$ke$rasan te$rhadap 

pe$re$mpu$an dalam be$ntu$k apapu$n. Di hadis lain, dibole$hkan, namu$n 

 
20 Budi Rahmat Hakim dan Herlinawati Herlinawati, ‘Reinterpretasi Persepsi Keagamaan 

tentang Kekerasan terhadap Perempuan (Perspektif Maqashid al-Syariah)’, Journal of Islamic and 

Law Studies 5, no. 1 (4 April 2021): 1–12. 
21 Amilianasari A dkk, ‘Literasi Hadis tentang Larangan Melakukan Kekerasan terhadap 

Perempuan’, Madani: Jurnal Ilmiah Multidisiplin 2, no. 7 (2024): 607-612. 
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de$ngan syarat dan tu$ju$an u$ntu$k me$ndidik dalam hal me$nu$naikan 

ke$wajiban dan me$mahami batasan-batasan yang te$lah dite$tapkan ole$h 

syari’at. 

2. Qira’ah Mu$badalah 

Tu$gas karya akhir be$ru$pa te$sis yang ditu$lis ole$h Faisal Hitomi 

de$ngan ju$du$l “Analisis Re$siprokal Hadis-Hadis Re$lasi Laki-laki dan 

Pe$re$mpu$an (Kajian He$rme$ne$u$tika Hadis)”22 me$nyimpu$lkan bahwa 

hadis se$bagai su$mbe$r hu$ku$m ke$du$a se$te$lah al-Qu$r’an dalam Islam te$lah 

me$mbe$rikan pe$lu$ang yang be$sar atas pe$maknaan se$cara re$siprokal 

(qira’ah mu$badalah). Dalam kajiannya, pe$nu$lis me$nafsirkan hadis 

pe$re$mpu$an se$bagai au$rat dan hadis anju$ran istri me$ncari ridho su$ami 

de$ngan me$nggu$nakan te$ori qira’ah mu$badalah se$bagai pisau$ 

analisisnya. Faisal me$nyimpu$lkan bahwa ke$du$a hadis yang ia kaji tidak 

bisa dijadikan le$gitimasi u$ntu$k me$ndiskriminasikan kau$m pe$re$mpu$an 

be$gitu$ saja, kare$na be$rdasarkan gagasan u$tama dari te$ks hadis dan ide$al 

moral, ke$du$a hadis te$rse$bu$t se$cara re$alitas tidak hanya ditu$ju$kan ke$pada 

pe$re$mpu$an saja, te$tapi ju$ga ke$pada laki-laki se$bagai mitra pe$re$mpu$an. 

Se$lanju$tnya, artike$l yang ditu$lis ole$h Tiya Wardah Saniyatu$l 

Hu$snah dkk de$ngan ju$du$l “Nilai-nilai Pe$ndidikan Islam Pe$rspe$ktif 

Mu$badalah se$bagai U$paya Pe$nce$gahan KDRT di Provinsi Lampu$ng”.23 

 
22 Faisal Haitomi, ‘Analisis Resiprokal Hadis-Hadis Relasi Laki- Laki dan Perempuan 

(Kajian Hermeneutika Hadis)’ (Tesis: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020). 
23 Tiya Wardah Saniyatul Husnah, Farida Ulvi Na’imah, dan Saldin, ‘Nilai-Nilai 

Pendidikan Islam Perspektif Mubadalah sebagai Upaya Pencegahan KDRT di Provinsi Lampung’, 

DHABIT: Jurnal Pendidikan Islam 3, no. 2 (2023), 121–132. 
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Pe$ndidikan Islam yang be$rmu$atan mu$badalah digu$nakan ole$h Ru$mah 

Pe$re$mpu$an dan Anak (RPA) Provinsi Lampu$ng se$bagai u$paya 

pe$nce$gahan kasu$s ke$ke$rasan dalam ru$mah tangga. U$paya ini me$mu$at 

nilai-nilai pe$ndidikan Islam yang te$rkandu$ng yaitu$ nilai akidah/tau$hid, 

nilai syariah, nilai akhlak dan nilai ke$masyarakatan. Me$lalu$i nilai-nilai 

ini, RPA Provinsi Lampu$ng be$rharap mampu$ me$mbe$ntu$k akhlak dan 

me$njadi ke$biasaan masyarakat yang adil ge$nde$r, artinya baik laki-laki 

mau$pu$n pe$re$mpu$an, ke$du$anya me$miliki hak dan ke$se$mpatan yang sama 

u$ntu$k be$rpe$ran dalam ke$hidu$pan sosial be$rmasyarakat, politik dan 

se$bagainya. 

Be$riku$tnya, tu$lisan He$lle$n Last Fitriani dan Nu$rhadi yang 

be$rju$du$l “Solu$si Pe$nye$le$saian Kasu$s KDRT Bagi Pe$ke$rja Harian Masa 

Pande$mi COVID-19 dalam Pe$rspe$ktif Qira’ah Mu$badalah”24 

me$nyatakan bahwa pande$mi covid-19 se$cara tidak langsu$ng be$rpe$ran 

dalam te$rjadinya pe$ru$bahan sosial di masyarakat se$rta masalah e$konomi 

yang me$mpe$ngaru$hi me$ningkatnya angka kasu$s KDRT. De$ngan te$ori 

qira’ah mu$badalah, pe$nu$lis me$manfaatkannya se$bagai solu$si se$de$rhana 

namu$n kompre$he$nsif dalam me$nangani kasu$s KDRT se$rta me$njadikan 

te$ori ini se$bagai be$nte$ng agar KDRT dalam ke$lu$arga tidak te$rjadi. 

Pe$ne$litian lapangan yang dilaku$kan di Pe$kanbaru$ ini me$nyimpu$lkan 

lima pilar prinsip be$rdasarkan pe$mbacaan qira’ah mu$badalah te$rhadap 

 
24 Hellen Last Fitriani dan Nurhadi Nurhadi, ‘Solusi Penyelesaian Kasus KDRT bagi 

Pekerja Harian Masa Pandemi Covid-19 dalam Perspektif Qira’ah Mubaadalah’, ALSYS: Jurnal 

Keislaman dan Ilmu Pendidikan, 2.3 (2022), 459–474. 
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ayat al-Qu$r’an dan wawancara ke$pada 25 orang informan pe$ke$rja harian 

yaitu$ mitsaqan ghalizha (ikatan yang kokoh antara su$ami istri), hu$nna 

libasu$n laku$m wa antu$m libasu$n lahu$nna (be$rpasangan), mu$’asyarah bil 

ma’ru$f (be$rlaku$ baik), tasyawu$rin (saling be$re$mbu$k atau$ tu$kar pikiran) 

dan taradhim min hu$ma (saling nyaman atau$ ridha).  

Pe$ne$litian yang be$rju$du$l “Islam dan Ke$se$taraan Ge$nde$r: 

Pe$rspe$ktif Qira’ah Mu$badalah”25 yang ditu$lis ole$h Hotimah Novitasari 

be$rbicara te$ntang konse$p ke$se$taraan ge$nde$r yang su$dah ada se$jak lama 

dalam risalah Islam di mu$ka bu$mi, bahkan jau$h se$be$lu$m Barat datang 

dan me$mbaku$kan istilah dan te$ori ge$nde$r. Maraknya bias ge$nde$r yang 

te$rjadi salah satu$nya dise$babkan ole$h tafsir ke$agamaan yang se$cara 

re$alita le$bih banyak dimaknai de$ngan cara pandang laki-laki. Maka, 

te$ori qira’ah mu$badalah hadir se$bagai pe$rspe$ktif dalam isu$ ge$nde$r 

de$ngan dilatarbe$lakangi ole$h du$a faktor yaitu$ se$cara sosial dan se$cara 

bahasa. Kare$na baik laki-laki dan pe$re$mpu$an, ke$du$anya adalah hamba 

Allah, yang ke$tika me$laku$kan ke$baikan maka Allah akan me$mbalasnya 

de$ngan hal yang se$timpal, pu$n se$baliknya ke$tika me$laku$kan ke$bu$ru$kan. 

Karya-karya di atas me$ru$pakan hasil pe$ne$litian yang me$ngkaji te$ntang 

fe$misida dan ke$ke$rasan te$rhadap pe$re$mpu$an de$ngan be$rbagai macam te$ori atau$ 

pe$rspe$ktif. Namu$n, se$jau$h ini be$lu$m ada kajian hadis te$rkait kasu$s fe$misida 

de$ngan pe$mbacaan te$ori qira’ah mu$badalah. Ole$h kare$na itu$, pe$ne$litian ini 

 
25 Anfasa Naufal Reza Irsali Hannan Bustanun Niam, Erik Okta Nurdiansyah, Frisca 

Ramadhani, Hotimah Novitasari, Miftahus Syifa B., Nurhalimah, Nur Sariwangi, Haukil, Kritik 

Ideologi Islam (Inoffast Publishing Indonesia, 2021), 60–70. 
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me$miliki ke$baru$an bagi su$mbe$r data dan lite$ratu$r te$rkait konte$ks pe$nce$gahan 

kasu$s fe$misida de$ngan pe$rspe$ktif hadis Nabi me$lalu$i pe$mbacaan qira’ah 

mu$badalah. 

E. Kerangka Teori 

Ke$rangka te$ori be$rfu$ngsi se$bagai dasar yang digu$nakan u$ntu$k 

me$mbantu$ pe$ne$liti de$ngan frame$work (ke$rangka be$rpikir) dalam me$njawab 

pe$rmasalah yang diaju$kan dan dijawab dalam pe$ne$litian ini. Dalam penelitian 

ini, penulis menggunakan teori konsep patriarki dalam melihat fenomena 

femisida yang merupakan pelanggengan dari tradisi patriarki sejak zaman 

jahiliyah. Kemudian penggunaan teori qira’ah mubadalah sebagai upaya 

pencegahan melalui pembacaan teks-teks hadis. 

1. Konsep Patriarki 

Penelitian ini menggunakan teori patriarki sebagai kerangka analisis 

untuk memahami fenomena femisida dalam perspektif hadis Nabi. Patriarki 

dipahami sebagai sistem sosial yang menempatkan laki-laki dalam posisi 

dominan dan perempuan dalam posisi subordinat dalam berbagai aspek 

kehidupan. Dalam konteks patriarki, konstruksi patriarki mengalami 

normalisasi dan pelanggengan sehingga inferioritas perempuan dan 

superioritas laki-laki dipandang sebagai suatu yang normal.26 

Sylvia Walby, seorang tokoh sosiolog feminis asal Inggris 

mendefinisikan patriarki sebagai sistem sosial kompleks yang terdiri dari 

 
26 Inayah Rohmaniyah, Gender dan Konstruksi Patriarki dalam Tafsir Agama, Cet. ke-4 

(Yogyakarta: SUKA Press, 2024), 29. 
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enam struktur utama: rumah tangga, pekerjaan berbayar, negara, kekerasan, 

seksualitas, dan budaya, yang saling terkait dalam mempertahankan 

ketidaksetaraan gender secara sistemik.27 Dalam kasus kekerasan, 

khususnya, menjadi penting dalam konteks femisida, karena kekerasan 

terhadap perempuan merupakan manifestasi paling ekstrem dari dominasi 

patriarki. 

Lebih lanjut, patriarki terbagi menjadi ranah privat dan publik, di 

mana ranah privat berfokus pada hubungan personal dan keluarga, 

sedangkan ranah publik terkait dengan institusi sosial seperti agama dan 

hukum negara. Teks-teks agama yang cenderung patriarkal dapat 

memperkuat dominasi laki-laki dalam kedua ranah ini, termasuk dalam 

pembenaran kekerasan terhadap perempuan.28 Fenomena femisida di 

Indonesia menunjukkan bagaimana norma sosial dan budaya patriarki 

masih kuat dan berkontribusi pada tingginya angka kekerasan berbasis 

gender. 

Dalam konteks patriarki, konstruksi patriarki mengalami 

normalisasi dan pelanggengan sehingga inferioritas perempuan dan 

superioritas laki-laki dipandang sebagai suatu yang normal. 

Dengan menggunakan teori patriarki Sylvia Walby sebagai kerangka 

analisis, penelitian ini berusaha mengungkap bagaimana struktur patriarki 

yang sistemik tercermin dalam hadis dan praktik sosial yang menyertainya. 

 
27 Sylvia Walby, Theorizing Patriarchy (Oxford: Basil Blackwell, 1990), 19-21. 
28 D. A. Kusuma, “Tafsir Hadis dan Pengaruhnya terhadap Peran Gender dalam Keluarga 

Muslim,” Jurnal Ilmiah Agama dan Sosial 10, no. 1 (2021): 59–75. 
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Hal ini menunjukkan bahwa femisida bukanlah semata-mata tindak 

kriminal individual, melainkan manifestasi dari sistem sosial yang 

kompleks dan terstruktur yang didukung oleh norma keagamaan dan budaya 

patriarkal di masyarakat. 

2. Qira’ah Mubadalah 

Melalui te$ori yang dice$tu$skan ole$h Faqihu$ddin Abdu$l Kodir yakni 

Qira’ah Mu$badalah atau$ pe$rspe$ktif ke$salingan, pe$ne$litian ini 

me$ngu$payakan pe$mbacaan u$lang atas makna hadis-hadis te$rse$bu$t u$ntu$k 

me$ndapatkan cara pandang yang le$bih kompre$he$nsif dari sisi ke$salingan.29 

De$ngan te$ori ini, laki-laki dan pe$re$mpu$an me$njadi te$rproye$ksikan dalam 

me$tode$ inte$rpre$tasi yang me$ne$mpatkan ke$du$anya se$bagai su$bje$k dan 

pe$ne$rima manfaat yang sama.30 

Me$tode$ mu$badalah be$rfoku$s pada pe$ngu$ngkapan pe$san u$tama 

dalam su$atu$ te$ks, baik yang be$rsifat u$mu$m namu$n ce$nde$ru$ng bias te$rhadap 

salah satu$ je$nis ke$lamin, baik yang khu$su$s ditu$ju$kan ke$pada laki-laki tanpa 

me$libatkan pe$re$mpu$an, atau$ se$baliknya. De$ngan pe$nde$katan ini, pe$san 

u$tama dalam te$ks dapat dise$su$aikan dan dite$rapkan se$cara inklu$sif u$ntu$k 

ke$du$a je$nis ke$lamin.  

Dalam pe$ngaplikasiannya, ada tiga langkah cara u$ntu$k me$nganalisis 

se$bu$ah te$ks me$lalu$i te$ori qira’ah mu$badalah ini.31 Langkah pe$rtama, 

me$ngide$ntifikasi dan me$ne$gaskan prinsip-prinsip ajaran Islam yang 

 
29 Kodir, Qira’ah Mubadalah (Tafsir Progresif Untuk Keadilan Gender Dalam Islam), 36. 
30 Ibid, 123. 
31 Ibid, 200–202. 
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te$rkandu$ng dalam te$ks-te$ks u$nive$rsal se$bagai dasar pe$maknaan, baik prinsip 

yang be$rsifat u$mu$m yang me$lipu$ti se$lu$ru$h te$ma (al-mabadi') mau$pu$n yang 

le$bih khu$su$s u$ntu$k te$ma te$rte$ntu$ (al-qawa'id). Hal ini me$njadi fondasi yang 

me$nginspirasi pe$maknaan dalam ke$se$lu$ru$han rangkaian me$tode$ ini.  

Langkah ke$du$a yaitu$ me$ngide$ntifikasi gagasan u$tama dalam te$ks-

te$ks yang akan diinte$rpre$tasikan. Dipe$rlu$kan pe$mahaman yang dapat 

me$nghu$bu$ngkan makna atau$ gagasan u$tama te$ks te$rse$bu$t de$ngan prinsip-

prinsip Islam yang dite$mu$kan pada langkah se$be$lu$mnya. Se$de$rhananya, 

pada langkah ke$du$a ini, pe$nafsir bisa me$nghilangkan su$bje$k dan obje$k yang 

te$rdapat dalam te$ks. Lalu$, pre$dikat dalam te$ks dijadikan se$bagai gagasan 

yang akan u$ntu$k du$a je$nis ke$lamin. Pada langkah ke$du$a ini, pe$nafsir dapat 

me$ngaplikasikan me$tode$-me$tode$ se$pe$rti qiyās, istihsan, istishlah, atau$ 

dalālāt al-fāzh se$bagai alat bantu$ u$ntu$k me$nggali makna yang te$rkandu$ng 

dalam te$ks. 

Langkah te$rakhir atau$ langkah ke$tiga yaitu$ me$nu$ru$nkan gagasan 

yang dite$mu$kan dari te$ks (dari prose$s langkah ke$du$a) ke$pada je$nis ke$lamin 

yang tidak dise$bu$tkan dalam te$ks te$rse$bu$t. De$ngan cara ini, te$ks tidak hanya 

be$rlaku$ u$ntu$k satu$ je$nis ke$lamin, te$tapi ju$ga u$ntu$k je$nis ke$lamin lainnya. 

Me$tode$ mu$badalah me$ne$gaskan bahwa te$ks yang ditu$ju$kan u$ntu$k laki-laki 

ju$ga be$rlaku$ u$ntu$k pe$re$mpu$an, dan se$baliknya, asalkan makna atau$ gagasan 

u$tama yang dite$mu$kan dalam te$ks te$rse$bu$t re$le$van dan dapat dite$rapkan 

pada ke$du$anya.      
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      Bagan 1. Cara Ke$rja Te$ori Qira’ah Mu$badalah 

F. Metode Penelitian 

Me$tode$ pe$ne$litian me$ru$pakan salah satu$ poin pe$nting dalam se$bu$ah 

pe$ne$litian. Maka dari itu$, agar pe$ne$litian ini dapat te$ru$raikan de$ngan baik dan 

siste$matis, maka me$tode$ pe$ne$litian yang digu$nakan adalah se$bagai be$riku$t: 

1. Je$nis Pe$ne$litian 

Pe$ne$litian ini me$ne$rapkan je$nis pe$ne$litian ku$alitatif me$lalu$i me$tode$ 

pe$ne$litian stu$di pu$staka (library re$se$arch). Pe$ne$litian ku$alitatif adalah 

ke$rangka me$todologis yang be$ru$paya u$ntu$k me$mahami, me$nye$lidiki 

dan me$nganalisis se$cara kompre$he$nsif aspe$k ru$mit dari pe$rte$mu$an 

manu$sia, pe$rilaku$ dan ke$jadian di masyarakat.32 Pe$ne$litian ku$alitatif ini 

 
32 Elia Ardyan et al., Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif: Pendekatan Metode 

Kualitatif dan Kuantitatif di Berbagai Bidang (PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2023), 9. 

3 

Mengaplikasikan gagasan utama 

pada jenis kelamin yang tidak 

disebutkan dalam teks 

2 

Menemukan gagasan utama  

pada teks 

1 

Menegaskan prinsip nilai Islam (al-

mabadi’ dan al-qawa’id) sebagai 

pondasi pemaknaan 
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me$nganalisis hadis-hadis yang se$cara tidak langsu$ng be$rkaitan de$ngan 

u$paya pe$nce$gahan kasu$s fe$misida. 

2. Su$mbe$r Data 

Adapu$n su$mbe$r data dalam pe$ne$litian ini te$rdiri dari su$mbe$r data prime$r 

dan se$ku$nde$r. Hadis se$bagai obje$k mate$rial dalam pe$ne$litian ini pe$nu$lis 

te$mu$kan de$ngan me$tode$ takhrij hadis me$lalu$i pe$ne$lu$su$ran salah satu$ 

kosa kata pada kitab al-Mu$’jam al-Mu$fahras li al-Fazh al-Hadits al-

Nabawi. Hasil pe$ne$lu$su$ran te$rse$bu$t te$rdiri dari 4 hadis yaitu$ hadis 

riwayat Imam Mu$slim nomor 3280, nomor 2564, nomor 2328 dan 

riwayat Imam Abu$ Dau$d nomor 2146. Se$lain itu$, pe$nu$lis ju$ga 

me$nggu$nakan bu$ku$ 60 Hadits Shahih Khu$su$s te$ntang Hak-hak 

Pe$re$mpu$an dalam Islam Dile$ngkapi Pe$nafsirannya karya Faqihu$ddin 

Abdu$l Kodir. Te$rkait data-data te$ntang kasu$s fe$misida, pe$nu$lis 

me$ne$lu$su$ri langsu$ng pada laman we$bsite$ Siste$m Informasi Online$ 

Pe$rlindu$ngan Pe$re$mpu$an dan Anak (Simfoni-PPA). Se$dangkan su$mbe$r 

data se$ku$nde$r dalam pe$ne$litian ini be$rasal dari be$rbagai lite$ratu$r, se$pe$rti 

artike$l ju$rnal, bu$ku$, te$sis, karya tu$lis ilmiah, se$rta pe$rnyataan yang 

re$le$van de$ngan te$ma pe$ne$litian, te$ru$tama yang me$mbahas kasu$s 

fe$misida dan te$ori mu$badalah. 

3. Te$knik Pe$ngu$mpu$lan Data 

Data dalam pe$ne$litian ini diku$mpu$lkan de$ngan cara me$ne$laah lite$ratu$r-

lite$ratu$r yang re$le$van de$ngan pe$rmasalahan yang dibahas. Lite$ratu$r 

te$rse$bu$t akan dianalisis me$nggu$nakan pe$nde$katan yang te$rdapat dalam 
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ke$rangka te$ori, de$ngan harapan dapat me$nghasilkan ke$simpu$lan yang 

se$su$ai de$ngan ru$mu$san masalah yang te$lah dite$ntu$kan. 

4. Te$knik Analisis Data 

Data yang dipe$role$h dari su$mbe$r prime$r dan se$ku$nde$r se$be$lu$mnya, akan 

dianalisis me$nggu$nakan 3 langkah me$tode$ pe$maknaan te$ori qira’ah 

mu$badalah yang dike$mu$kakan ole$h Faqihu$ddin Abdu$l Kodir. Langkah 

pertama yaitu menegaskan prinsip nilai dari al-Qur’an dan hadis sebagai 

pondasi pemaknaan, selanjutnya langkah kedua yaitu menemukan 

gagasan utama dari teks yang diinterpretasikan dengan mengaitkan pada 

prinsip nilai sebelumnya. Langkah ketiga atau langkah terakhir yaitu 

mengaplikasikan gagasan utama tersebut pada jenis kelamin yang tidak 

disebutkan dalam teks. Ke$mu$dian hasil pembacaan ini dikaitkan se$bagai 

solu$si tidak langsu$ng se$bagai u$paya strategi pe$nce$gahan kasu$s fe$misida. 

G. Sistematika Pembahasan 

U$ntu$k me$mpe$rmu$dah pe$mbaca dalam me$mahami analisis se$cara 

siste$matis pada pe$ne$litian ini, maka pe$nu$lis pe$rlu$ me$nyajikan siste$matika 

pe$mbahasan dalam pe$ne$litian ini yaitu$ se$bagai be$riku$t: 

Bab pe$rtama me$ru$pakan pe$ndahu$lu$an yang te$rdiri dari latar be$lakang 

pe$ne$litian, ru$mu$san masalah, tu$ju$an dan ke$gu$naan pe$ne$litian, kajian pu$staka, 

ke$rangka te$ori, me$todologi pe$ne$litian yang me$ncaku$p je$nis pe$ne$litian, su$mbe$r 

data, te$knik pe$ngu$mpu$lan data se$rta te$knik analisis data, ke$mu$dian yang 

te$rakhir siste$matika pe$mbahasan. 
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Bab ke$du$a me$ru$pakan pe$maparan dari data dan lite$ratu$r te$rkait de$ngan 

fe$misida dalam konte$ks se$jarah yang be$rke$mbang dan kajian syarah se$rta 

takhrij hadis yang me$njadi obje$k pe$ne$litian te$sis ini. 

Bab ke$tiga me$ru$pakan bagian analisis dari fenomena femisida dengan 

keterkaitan budaya patriarki masa pra-Islam dan juga analisis dari langkah 

pe$rtama rangkaian cara ke$rja qira’ah mu$badalah yaitu$ me$ne$mu$kan te$ks al-

Qu$r’an dan hadis se$bagai prinsip-prinsip Islam yang me$njadi fondasi 

pemaknaan. 

Bab ke$e$mpat me$ru$pakan bagian analisis lanju$tan yakni langkah ke$du$a 

dan ke$tiga dari rangkaian cara ke$rja qira’ah mu$badalah se$rta re$le$vansi hasil 

bacaan te$rse$bu$t bagi u$paya pre$ve$nsi kasu$s fe$misida. Bab ini te$rdiri dari su$b bab 

me$ne$mu$kan gagasan u$tama pada te$ks hadis yang dikaji, me$le$katkan hasil 

gagasan pada je$nis ke$lamin yang tidak dise$bu$tkan pada te$ks dan pe$rspe$ktif 

mu$badalah se$bagai u$paya pe$nce$gahan kasu$s fe$misida. 

Bab ke$lima me$ru$pakan pe$nu$tu$p yang be$risikan ke$simpu$lan pe$ne$litian 

yang me$rangkap poin pe$nting dari jawaban atas pe$rtanyaan yang diaju$kan 

dalam ru$mu$san masalah be$se$rta saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Be$rdasarkan analisis yang te$lah pe$nu$lis laku$kan pada bab-bab 

se$be$lu$mnya, maka dapat diambil ke$simpu$lan se$bagai be$riku$t: 

1. Kasu$s fe$misida bu$kanlah su$atu$ hal yang baru$ be$lakangan ini. 

Praktiknya su$dah ada se$be$lu$m Islam datang se$pe$rti praktik 

me$ngu$bu$r hidu$p-hidu$p bayi pe$re$mpu$an yang disimbolkan se$bagai 

tanda ke$hormatan ke$lu$arga. Femisida adalah produk dari sistem 

patriarki yang terpelihara melalui struktur sosial, hukum dan juga 

budaya. Melalui teori Walby, fenomena femisida merupakan hasil 

sitemik dari pelanggengan relasi kuasa patriarki dalam berbagai 

aspek kehidupan. Yang kemudian istilah praktik ‘fe$misida’ 

dipe$rke$nalkan ole$h se$orang aktivis fe$minis dari Afrika Se$latan yaitu$ 

Diana Ru$sse$l pada tahu$n 1801. Fe$misida me$ru$pakan kasu$s 

pe$mbu$nu$han te$rhadap pe$re$mpu$an yang sangat ke$jam. Se$bab 

te$rdapat faktor ke$timpangan ge$nde$r atau$ re$lasi ku$asa di dalamnya.  

2. Adapu$n hadis-hadis yang me$njadi obje$k pe$ne$litian dalam u$paya 

pe$nce$gahan kasu$s fe$misida ini adalah hadis riwayat Ibnu ‘Umar 

(HR. Imam Muslim no. 3280) yang berstatus shahih memberikan 

pemahaman tentang larangan Nabi untuk tidak membunuh 

perempuan dan juga anak-anak, hadis riwayat Abu$ Hu$rairah (HR. 

Imam Mu$slim no. 2564) yang be$rstatu$s shahih me$mbe$rikan 

pe$mahaman te$ntang re$lasi ke$manu$siaan dalam konte$ks 
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pe$rsau$daraan se$sama mu$slim, hadis riwayat ‘Aisyah ra (HR. Imam 

Mu$slim no. 2328) yang be$rstatu$s shahih me$nje$laskan te$ntang 

pe$rilaku$ Nabi yang tidak pe$rnah me$mu$ku$l pe$re$mpu$an, dan riwayat 

Iyas bin Abdu$llah (HR. Imam Abu$ Dau$d no. 2146) yang be$rstatu$s 

shahih me$nce$ritakan te$ntang prote$s kau$m pe$re$mpu$an ke$pada Nabi 

 yang ingin te$rbe$bas dari praktik pe$mu$ku$lan dan se$gala be$ntu$k صلى الله عليه وسلم

ke$ke$rasan dari para su$ami me$re$ka. 

3. Tiga hadis (Muslim no. 2564, 2328, Abu Daud no. 2146) ke$mu$dian 

dianalisis de$ngan te$ori qira’ah mu$badalah me$lalu$i 3 langkah: 

Pe$rtama, me$ne$mu$kan prinsip ajaran Islam yang me$njadi fondasi 

pe$maknaan yaitu$ QS. ali-‘Imran ayat 195, QS. al-Hu$ju$rat ayat 13, 

QS. al-Ma’idah ayat 32, hadis riwayat Abu$ Hu$rairah (HR. Imam 

Mu$slim no. 2564) se$bagai prinsip al-mabadi’ dan QS. ar-Ru$m ayat 

21 dan QS. an-Nisa’ ayat 19 se$bagai prinsip al-qawa’id. Ke$du$a, 

me$ne$mu$kan gagasan u$tama dengan bantuan metode qiyas taswiyah 

yakni prinsip ke$manu$siaan de$ngan tidak me$laku$kan hal yang dinilai 

jahat dan larangan me$laku$kan ke$ke$rasan dalam ru$mah tangga se$bab 

prinsip pe$rnikahan dalam Islam adalah me$ndatangkan ke$baikan dan 

me$nghindari ke$mu$dharatan. Ke$tiga, gagasan u$tama se$be$lu$mnya 

dile$katkan pada je$nis ke$lamin yang be$lu$m dise$bu$tkan. Jika laki-laki 

dilarang me$laku$kan ke$ke$rasan te$rhadap pe$re$mpu$an, be$gitu$pu$n 

pe$re$mpu$an tidak bole$h me$laku$kan ke$ke$rasan ke$pada laki-laki, baik 

dalam lingku$p ru$mah tangga atau$pu$n pu$blik. Hasil pe$mbacaan 
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qira’ah mu$badalah te$rhadap tiga hadis te$rse$bu$t ke$mu$dian dikaitkan 

de$ngan u$paya pe$nce$gahan kasu$s fe$misida yakni bahwa pe$rlu$ 

adanya pe$mahaman be$rsama me$nge$nai prinsip ke$manu$siaan 

me$lalu$i re$lasi pe$rsau$daraan se$sama u$mat mu$slim dan prinsip 

kesalingan yang diajarkan dalam Islam. Laki-laki dan pe$re$mpu$an 

me$ru$pakan su$bje$k yang dise$bu$tkan dalam te$ks al-Qu$r’an dan ju$ga 

hadis. Ke$du$anya dilarang u$ntu$k me$laku$kan ke$ke$rasan apalagi 

sampai me$laku$kan pe$mbu$nu$han, baik dalam ringku$p ru$mah tangga 

atau$pu$n yang le$bih lu$as yakni lingku$p pu$blik. Se$mu$anya 

me$mpu$nyai hak dan ke$wajiban yang sama dalam me$njaga 

ke$amanan diri masing-masing. Kasu$s fe$misida me$mang se$lalu$ 

me$nyasar pada pe$re$mpu$an, akan te$tapi hal ini me$njadi tanggu$ng 

jawab be$rsama baik pe$re$mpu$an atau$pu$n laki-laki. Dimu$lai dari 

individu$ itu$ se$ndiri, lalu$ ke$lu$arga, masyarakat, para u$lama dan ju$ga 

pe$me$rintah me$mpu$nyai tanggu$ng jawab be$rsama dalam hal 

pe$nce$gahan kasu$s fe$misida. 

4. Saran  

Tu$lisan ini be$rfoku$s pada pe$nce$gahan fe$misida de$ngan 

me$nggu$nakan hadis se$bagai obje$k pe$ne$litian yang be$rpe$ran se$bagai solu$si 

tidak langsu$ng. Stu$di ini dapat me$njadi bahan bacaan para stake$holde$r baik 

organisasi ge$rakan pe$re$mpu$an, pe$mu$ka agama, instansi yang foku$s pada isu$ 

pe$re$mpu$an se$pe$rti Komisi Nasional Anti Ke$ke$rasan te$rhadap Pe$re$mpu$an 

(Komnas Pe$re$mpu$an) dan Ke$me$ntrian Pe$mbe$rdayaan Pe$re$mpu$an dan 
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Pe$rlindu$ngan Anak (Ke$me$nPPPA) atau$ bagi lingku$p dome$stik yakni 

pasangan su$ami istri. Tu$lisan ini dapat me$mbe$rikan pe$nje$lasan me$nge$nai 

ke$ke$rasan dalam ru$mah tangga yang tidak dibe$narkan dalam Islam dan 

pe$ntingnya re$lasi ke$salingan (mu$badalah) baik dalam lingku$p dome$stik 

atau$pu$n pu$blik.  

Pe$ne$litian te$ntang kasu$s fe$misida masih te$rbilang cu$ku$p minim. 

Se$bab pe$nge$mbangan pe$nge$tahu$an awal fe$misida di Indone$sia baru$ 

dilu$ncu$rkan ole$h Komnas Pe$re$mpu$an pada tahu$n 2021. Ole$h kare$na itu$, 

pe$ne$litian-pe$ne$litian be$riku$tnya dapat diharapkan u$ntu$k le$bih 

me$nge$mbangkan analisis yang masih jau$h dari kata se$mpu$rna ini. Baik itu$ 

de$ngan te$ori qira’ah mu$badalah atau$pu$n de$ngan te$ori-te$ori lainnya yang 

se$su$ai de$ngan kasu$s ini, se$hingga dapat me$nghasilkan cara pe$mbacaan baru$ 

atau$ lite$ratu$r baru$ bagi pe$nge$tahu$an kasu$s fe$misida.  
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